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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik, yang selama ini rendah
akibat kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan kurangnya keaktifan dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh pemilihan model pembelajaran yang dirasa belum tepat. Untuk
itu, penelitian ini menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII.2 di SMP
Negeri 6 Parepare. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi.
Hasil pengamatan pada tahap pra-tindakan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
hasil belajar yang rendah dengan rata-rata nilai 49,52. Hanya 2 peserta didik yang mencapai nilai
tuntas, sementara 19 peserta didik lainnya belum tuntas, dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar
9,52%. Pada siklus 1, rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 76,9, dengan 17 peserta didik
yang tuntas dan 4 peserta didik yang belum tuntas, sehingga ketuntasan belajar klasikal mencapai
80,95%. Pada siklus 2, rata-rata nilai peserta didik mencapai 90,95, dan ketuntasan belajar klasikal
mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memperoleh nilai tuntas di atas
75, dengan ketuntasan klasikal di atas 85%, yang berarti siklus ini telah mencapai hasil yang
maksimal.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, PTK

Abstract:

This study aims to improve the science learning outcomes of students, which have been low due to
difficulties in understanding the lesson material and a lack of engagement in the learning process.
This issue stems from the selection of a learning model that is considered inappropriate. Therefore,
this study applies the Two Stay Two Stray learning model to enhance students' learning outcomes. The
research method used is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles. Each cycle
consists of four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the
study are the eighth-grade students of class VII1.2 at SMP Negeri 6 Parepare. The instruments used in
this study are tests and observation sheets.The observation results during the pre-action phase
indicate that most students had low learning outcomes, with an average score of 49.52. Only 2
students achieved mastery, while 19 other students had not mastered the material, with a classical
mastery rate of 9.52%. In cycle 1, the average score increased to 76.9, with 17 students achieving
mastery and 4 students still not mastering, resulting in a classical mastery rate of 80.95%. In cycle 2,
the average score reached 90.95, and the classical mastery rate reached 100%. These results show
that all students achieved a mastery score above 75, with a classical mastery rate above 85%,
indicating that this cycle has reached optimal results.

Keywords: Learning Outcomes Two Stay Two Stray Learning Model, Classroom Action Research
(CAR)
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor
seseorang (Yasmin et al., 2023; Yunus & Syarif, 2024). Urgensi pendidikan dalam upaya
meningkatkan dan memperbaiki kualitas hidup manusia sangat kompleks, dengan berbagai
faktor yang berpengaruh besar terhadap kehidupan individu maupun masyarakat (Akhmad et
al., 2023; Hamsyah et al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dipandang sebelah
mata. Sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, pendidikan memiliki
peran sentral dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hanya melalui pendidikan,
potensi manusia dapat dikembangkan secara maksimal, sehingga mereka mampu menjalankan
tugas dan misi yang diberikan kepada mereka (Semenets-Orlova & Kuzmenko, 2021).

Pendidikan tidak hanya terbatas pada peningkatan kemampuan intelektual, tetapi juga
berkontribusi pada perkembangan fisik, mental, emosional, moral, serta religius dan
ketakwaan manusia (A. Rahman et al., 2020). Pendidikan juga merupakan proses yang
berkelanjutan, dimana pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan diteruskan dari generasi ke
generasi melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian (Pacheco et al., 2023). Di sekolah,
pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan unsur manusiawi, material, fasilitas,
dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan ini dapat
diukur melalui hasil belajar peserta didik. Jika hasil belajar menunjukkan angka yang lebih
tinggi, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Sebaliknya,
jika hasil belajar rendah, hal tersebut mengindikasikan bahwa tujuan pembelajaran belum
tercapai dengan optimal (Murni & Helma, 2021).

Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan di SMP Negeri 6 Parepare, ditemukan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA peserta didik adalah 65, sementara Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 75. Hal ini menunjukkan bahwa banyak peserta
didik yang belum mencapai nilai yang diharapkan. Beberapa faktor penyebabnya antara lain
kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan kurangnya keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut dinilai belum
efektif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan temuan tersebut, dibutuhkan variasi model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah metode yang melibatkan kerja sama
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang. Pembelajaran dengan pendekatan ini dapat
meningkatkan gairah belajar peserta didik (Sara Sahrazad et al., 2023).

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah model Two
Stay Two Stray yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Menurut Huda, model ini dirancang
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama, bertanggung jawab,
membantu memecahkan masalah, serta mendorong satu sama lain untuk berprestasi (Desvina
Pebriyanti & Andriansyah, 2022). Selain itu, model ini juga melatih peserta didik untuk
bersosialisasi dengan baik dalam kelompok.
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Model Two Stay Two Stray mengajak peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai objek pembelajaran tetapi juga sebagai subjek (Permata et
al., 2023). Hal ini membangun rasa tanggung jawab dan mendorong peserta didik untuk
berbagi informasi dengan kelompok lain. Dalam implementasinya, model ini dimulai dengan
pembagian kelompok, di mana masing-masing kelompok diberikan tugas untuk
mendiskusikan masalah. Setelah diskusi, dua orang dari masing-masing kelompok berkunjung
ke kelompok lain untuk berbagi hasil diskusi. Setelah kembali ke kelompok asal, mereka akan
membahas hasil yang telah diperoleh.

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2018) Menunjukkan bahwa model Two Stay
Two Stray memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
Mesah et al., 2020) menambahkan bahwa model ini dapat diterapkan pada berbagai mata
pelajaran dan tingkat pendidikan, serta mendorong interaksi antar kelompok yang
meningkatkan keaktifan peserta didik.

Penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam dunia pendidikan, terutama
dalam penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model
Two Stay Two Stray yang diterapkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi guru dalam memilih metode yang lebih efektif dalam mengatasi masalah
rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA. Kontribusi lainnya adalah
penelitian ini memperkaya literatur terkait pembelajaran kooperatif dengan menekankan pada
interaksi antar kelompok, yang memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi dan
meningkatkan keterampilan sosial mereka. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi guru dalam meningkatkan keaktifan dan minat belajar
siswa melalui penggunaan model pembelajaran yang lebih menarik dan kolaboratif.

Pelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam dunia pendidikan, terutama
dalam penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model
Two Stay Two Stray yang diterapkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi guru dalam memilih metode yang lebih efektif dalam mengatasi masalah
rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA. Kontribusi lainnya adalah
penelitian ini memperkaya literatur terkait pembelajaran kooperatif dengan menekankan pada
interaksi antar kelompok, yang memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi dan
meningkatkan keterampilan sosial mereka. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi guru dalam meningkatkan keaktifan dan minat belajar
siswa melalui penggunaan model pembelajaran yang lebih menarik dan kolaboratif.

2. METODE

Penelitian dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 6 Parepare, yang beralamatkan di JI.
Pendidikan Kelurahan Bukit Harapan Kecamatan Soreang Kota Parepare. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas VI11.2 SMP Negeri 6 Parepare. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare yang beralamatkan di JI. Pendidikan Kelurahan Bukit
Harapan Kecamatan Soreang Kota Parepare.Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian
ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 1 bulan.
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Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Penelitian Tindakan
Kelas model Kemmis dan MC Taggart. Desain PTK disajikan pada Gambar 1.

Perencanaan

J

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
E Pengamatan

Perencanaan

J L

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

E Pengamatan

Gambar 1. Desain PTK

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi
aktivitas peserta didik dan tes. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas peserta didik
selama pembelajaran menggunakan model Two Stay Two Stray, di mana hasil pengamatan
dicatat dalam lembar observasi yang diisi oleh empat guru observer. Tujuan dari observasi ini
adalah untuk menilai keaktifan peserta didik selama pembelajaran IPA. Selain itu, tes
digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik, yang
terdiri dari pre-test untuk mengukur kemampuan awal dan post-test untuk mengukur
pemahaman setelah penerapan model pembelajaran. Tes yang diberikan berbentuk soal
pilihan ganda, dengan 20 soal pada pre-test dan post-test untuk setiap siklus, yang diambil
dari penelitian sebelumnya yang telah divalidasi. Instrumen yang digunakan untuk
mendukung pengumpulan data ini adalah lembar observasi dan soal tes, yang bertujuan untuk
memudahkan dalam analisis dan evaluasi hasil belajar peserta didik.

Data observasi yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas peserta didik
digunakan untuk mengamati proses dan perkembangan aktivitas yang dilakukan selama
pembelajaran berlangsung. Analisis tes hasil belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui
tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang dianalisis dengan persentase dengan penerapan
model Two Stay Two Stray pada mata pelajaran IPA. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan persamaan:

L

P =L x 100%
N
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Tabel 1. Kategori Kriteria Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori Penilaian
85 Keatas A Baik Sekali
70-84 B Baik
55-69 C Cukup
40-54 D Kurang
39 Kebawah E Gagal

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPA yang diajukan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik
dari siklus ke siklus. Untuk dapat peningkatan hasil belajar peserta didik, indikator yang
dipergunakan sebagai berikut:

1. Ketuntasan individual peserta didik mencapai nilai melebihi 75 sebanyak 85%.
2. Ketuntasan klasikal pembelajaran Two Stay Two Stray mencapai 85%.
Dengan demikian, apabila 85% atau lebih peserta didik memperoleh nilai minimal 75

maka penelitian ini dianggap selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas VII1.2 SMP Negeri 6 Parepare dengan jumlah peserta
didik sebanyak 21 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan.

Sebelum penerapan model Two Stay Two Stray, dilakukan pengukuran awal untuk
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik. Pengukuran ini dilakukan melalui pre-test yang
terdiri dari soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata
nilai peserta didik adalah 49,52, dengan hanya 9,52% yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 80, sedangkan nilai terendah adalah
25. Hasil prsetest disajikan pada Tabel 2.

Selain itu, dilakukan observasi terhadap perilaku peserta didik di kelas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kurang fokus dan tidak aktif dalam mencari
informasi atau bertanya mengenai materi yang diajarkan. Banyak peserta didik lebih
bergantung pada materi yang disampaikan oleh guru, dan kurang berinisiatif untuk menggali
informasi lebih dalam melalui diskusi atau sumber belajar lainnya.

Dari hasil pre-test dan observasi ini, terlihat adanya kebutuhan untuk menerapkan model
pembelajaran yang lebih interaktif dan dapat meningkatkan partisipasi serta pemahaman
peserta didik. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menerapkan model pembelajaran
Two Stay Two Stray pada siklus berikutnya.

Pada siklus pertama, model Two Stay Two Stray diperkenalkan kepada peserta didik.
Model ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang membagi peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari empat orang, di mana dua anggota
kelompok tetap berada di kelompoknya (stay) dan dua anggota lainnya berpindah ke
kelompok lain (stray). Proses ini berlangsung secara bergantian sampai semua kelompok
saling berbagi informasi.
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Sebelum memulai pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai
materi yang akan dipelajari, yaitu struktur dan fungsi tumbuhan. Setelah itu, peneliti membagi
peserta didik menjadi lima kelompok dan memberikan tugas berupa soal yang harus
dikerjakan bersama-sama. Setiap kelompok menyelesaikan tugas yang telah diberikan, dan
setelah itu dua anggota dari setiap kelompok akan berpindah ke kelompok lain untuk berbagi
hasil diskusinya. Dalam kelompok baru ini, peserta didik akan mendiskusikan materi yang
telah dipelajari oleh kelompok asal mereka, sedangkan dua anggota yang tinggal di kelompok
asal mereka akan menjelaskan materi kepada dua anggota dari kelompok lain yang datang
untuk mendengarkan.

Setelah dua putaran diskusi selesai, setiap kelompok kembali ke kelompok asal dan
mencocokkan hasil diskusinya. Kemudian, mereka mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.

Pada akhir siklus pertama, diberikan post-test untuk mengukur sejauh mana pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dibandingkan dengan pre-test. Rata-rata nilai peserta didik meningkat
menjadi 76,9, dengan 80,95% peserta didik berhasil mencapai KKM. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 95, dan nilai terendah adalah 45. Nilai siklus pertama disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Pretest Peserta Didik

Nama Nilai Pretest Ketuntasan

A 70 Belum Tuntas
B 30 Belum Tuntas
C 60 Belum Tuntas
D 55 Belum Tuntas
E 45 Belum Tuntas
F 75 Tuntas
G 50 Belum Tuntas
H 50 Belum Tuntas
| 35 Belum Tuntas
J 55 Belum Tuntas
K 45 Belum Tuntas
L 40 Belum Tuntas
M 50 Belum Tuntas
N 55 Belum Tuntas
@) 45 Belum Tuntas
P 45 Belum Tuntas
Q 45 Belum Tuntas
R 35 Belum Tuntas
S 80 Tuntas
T 50 Belum Tuntas
U 25 Belum Tuntas

Rata-rata 49,52

Ketuntasan 9,52%

Klasikal

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 25
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Tabel 3. Hasil Post test siklus |

Nama Nilai Pretest Ketuntasan
A 95 Tuntas
B 50 Belum Tuntas
C 75 Tuntas
D 75 Tuntas
E 90 Tuntas
F 75 Tuntas
G 70 Belum Tuntas
H 75 Tuntas
I 45 Belum Tuntas
J 70 Belum Tuntas
K 90 Tuntas
L 75 Tuntas
M 75 Tuntas
N 75 Tuntas
0] 80 Tuntas
P 90 Tuntas
Q 80 Tuntas
R 90 Tuntas
S 90 Tuntas
T 75 Tuntas
U 75 Tuntas
Rata-rata 76,9
Ketuntasan 80,95%
Klasikal
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 45

Observasi pada siklus pertama menunjukkan bahwa keterlibatan dan partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata hasil
observasi meningkat dari 43 pada pra-tindakan menjadi 73,5 pada siklus pertama, yang
menunjukkan bahwa peserta didik mulai lebih aktif dalam berdiskusi dan berkolaborasi.

Meskipun terjadi peningkatan, ketuntasan klasikal belum mencapai target yang
ditetapkan, yaitu 85%. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke
siklus kedua dengan melakukan beberapa perbaikan berdasarkan hasil observasi dan evaluasi
pada siklus pertama.

Pada siklus kedua, peneliti melakukan beberapa perbaikan untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran berjalan lebih optimal. Salah satu perbaikan yang dilakukan adalah
pembagian kelompok yang lebih merata berdasarkan nilai peserta didik pada tes sebelumnya,
untuk memastikan setiap kelompok memiliki komposisi yang seimbang. Selain itu, peserta
didik diharapkan untuk mencatat setiap materi pembelajaran agar dapat lebih memahami dan
mengingat informasi yang diberikan.

Pembelajaran pada siklus kedua dimulai dengan penjelasan singkat mengenai materi
struktur dan fungsi tumbuhan, diikuti dengan pembagian tugas dalam kelompok. Seperti pada
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siklus pertama, dua anggota dari setiap kelompok berpindah ke kelompok lain untuk berbagi
hasil diskusi mereka, sementara dua anggota yang tetap di kelompok asal akan menjelaskan
materi mereka kepada anggota kelompok lain.

Setelah diskusi selesai, kelompok kembali ke tempat semula dan mencocokkan hasil
diskusinya. Kemudian, mereka mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan
kelas. Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan post-test lagi untuk mengukur sejauh
mana pemahaman peserta didik setelah siklus kedua.

Hasil post-test pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan.
Nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 90,95, dan 100% peserta didik berhasil
mencapai KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100, sementara nilai terendah adalah
80. Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang pesat, dengan nilai rata-rata observasi
mencapai 96, yang termasuk kategori memuaskan. Nilai siklus pertama disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Post test siklus 2

Nama Nilai Pretest Ketuntasan

A 95 Tuntas
B 80 Tuntas
C 85 Tuntas
D 85 Tuntas
E 100 Tuntas
F 90 Tuntas
G 90 Tuntas
H 90 Tuntas
I 80 Tuntas
J 100 Tuntas
K 100 Tuntas
L 80 Tuntas
M 95 Tuntas
N 100 Tuntas
0] 90 Tuntas
P 100 Tuntas
Q 90 Tuntas
R 100 Tuntas
S 100 Tuntas
T 80 Tuntas
U 80 Tuntas

Rata-rata 90,95

Ketuntasan 100%

Klasikal

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 80

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two
Stray berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Pada siklus kedua, 100% peserta didik berhasil mencapai KKM, dan nilai rata-rata
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siswa meningkat signifikan. Penerapan model ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, yang terlihat dari hasil observasi yang
semakin baik.

Berdasarkan teori pembelajaran kooperatif, model Two Stay Two Stray mendukung
peningkatan hasil belajar dengan memfasilitasi interaksi antar peserta didik. Menurut
Ghavifekr (2020), pembelajaran kooperatif mengoptimalkan interaksi sosial antar siswa, yang
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam materi pelajaran. Dengan
adanya kesempatan untuk saling berbagi pengetahuan, siswa dapat memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep yang diajarkan. Proses saling mengajar dan mendengarkan di dalam
kelompok kecil, yang merupakan inti dari model Two Stay Two Stray, memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam belajar, sekaligus memperkaya pengalaman belajar mereka melalui
berbagai perspektif (Astuti et al., 2022; Mursadam & Ma’ruf, 2022). Selain itu, model ini juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari (Krisna Dewi & Parmiti, 2022; Purba & Napitupulu,
2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sasmito et al. (2023) juga mendukung temuan ini.
Penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif, termasuk
Two Stay Two Stray, dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik siswa. Dalam
penelitian tersebut, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pencapaian hasil belajar dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang melibatkan kolaborasi aktif antar siswa memiliki dampak positif
terhadap pemahaman materi dan hasil belajar secara keseluruhan (Kasmiati et al., 2023; Putri
etal., 2022).

Peneliti juga merefleksikan bahwa meskipun siklus pertama menunjukkan peningkatan,
masih ada beberapa kendala, seperti kurangnya fokus sebagian siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Namun, dengan perbaikan yang dilakukan pada siklus kedua, semua kendala
tersebut dapat teratasi, dan pembelajaran berjalan lebih optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Two Stay Two Stray dapat digunakan sebagai
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
dalam pembelajaran IPA. Dengan memperhatikan karakteristik siswa dan menerapkan model
pembelajaran yang interaktif, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran di kelas serta meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah model
pembelajaran berbentuk kelompok, dimana peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran ini mengaharuskan peserta didik yang telah dibagi
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menjadi bentuk kelompok untuk mengutus 2 orang anggota kelompoknya berkunjung ke
kelompok lain untuk bertukar informasi dari materi berbeda pada kelompok lain, begitu
juga dua orang anggota kelompok akan tinggal di tempat untuk bertukar materi dengan
anggota kelompok lain yang berkunjung di tempatnya.

2. Hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare pada pembelajaran IPA
materi struktur dan fungsi tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.Hal
ini dibuktikan dari hasil pengamatan pada pra tindakan di kelas yang menunjukkan bahwa
masih banyak peserta didik yang memiliki hasil belajar yang rendah. Dengan rata-rata
nilai 49,52, dimana sebanyak 2 peserta didik memperoleh nilai tuntas dan sebanyak 19
peserta didik belum tuntas. Pada pra tindakan ketuntasan belajar sebesar 9,52%.
Kemudian pada siklus 1 rata-rata nilai peserta didik sebesar 76,9. Pada siklus ini terdapat
17 peserta didik yang telah tuntas nilai belajarnya dan 4 peserta didik yang belum tuntas.
Pada siklus | ketuntasan belajar meningkat mencapai 80,95%. Selanjutnya pada siklus 2
rata-rata nilai hasil tes yang diperoleh peserta didik adalah sebesar 90,95. Pada siklus ini
seluruh peserta didik sebanyak 21 orang tuntas nilai belajarnya atau bisa dikatakan
ketutntasan belajar telah mencapai maksimal yaitu 100%.
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